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Pemerintah Orde DBarm sekarang I.i sedang berjuang de=
ngan giat-giatnya untuk memeruhi tuntuten akan pangan bagi -

Rakyat Indonesias

Salah satu bentuk usahanya, antara lain berusaha meme-
muhi kebutuhan akan minyek goreng ateu minyak mekan bagi Rake
yatnya. Useha ini tidak terbatas hanya kepada jumlahnya saja,
tetapi tidak kalah pentingnya adalah dalam segi mitunya.

Berbicara soal mutu, bagl pengusaha minyak makan, tidak
akan dapat lepas dari segi proses pembuatannya serta mitu dae

ri bahan dasarnya.

Didalam tulisan ini,penulis -mengkhususkan akan membica
rakan tentang salah satu unit dari sekian unit operasi pembu=
atan minyak makan yang dikenal dengan pesawat ' Penghilang ==
bau'" atau ' DEODCRIZER ',

Maksud cdan tujuan menonjoikan pesawat tersebut adalsh
dikarenakan pesawat tersebut erat sekali lmbungannya dengan -
hal mutu minyak makan. Dapat dikatskan tanpa pesawat ini mutu
produk minyak mokan hampir dapat dikatakan tidak mingkin baik
atau tidak mungkin memenuhi syarat staidar yang dikehendaki -

oleh Pemerintah ( Departemen Perindustrian ).

Akhir kata, penulis mengharap Semoga tulisan ini bergu
na bagi yang membutuhkan.
Tuel peggmsa -, K ralslq He
Penulis g

Ir. Yohanes Soetopo,



I. MENGENAL PESAWAT ' PENGHILANG BAU "

Pesawat ini sebagaimana telah disinggung dalam bab pen_

dahuluan, dalam dunia usaha minyak makan lebih dikenal dengan
nama "' DEODORIZER'",

Besar kecilnya pesaviat ini tergautung dari Xaopasites
produk minyak makar. yang aikenendaki oleh produsen (umumnya -

mempunyai kapasitas + 5 ton/operasi).

Bzhan konstruksi pesawat biasanya dari jenis paduan
dari baja atau sering disebut " mone 1 ",
Tabel plat dinding minimal 3 mm. (untuk kapasitas + 5 ton ).
Tentang bentuk pesawat adalah silinder (proyeksi dari
atas atau bawah)
Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar.
Layout pesawat ini ditempatkan antara pesawat bleacher dan ue—
nit vacum ( kalou perlu dibantu dengan barometer leg ).
Untuk lebih jelas dan lebih mengenal pesawat deodorizer ini,

dicoba memberikan skets dari pesawat Deodorizer.

Skets Deodorizer N S
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Perlenpkapan-perlengkapan pesawat deodorizer antara lain

ialah :

* Vacum meter.
* Thermoncters
* Satu Jubang untuk inpute

Satu lubang untuk output.

Satu lubang untuk pemasukan zat anti oxidante
* Dua lubcng ( input dan output ) steam (uap).
* Satu lubeng untuk (input) uap superheat.
* Beberapa lubang kran untuk pengambilan produk

( untuk sampling e
* Satu lubang untuk melihat/mengetahui proses minyak

dalam pesawate

* Satu lubang yang disebut ' Man hole "o




TT, MANFAAT PESAWAT "' DEODORIZER '

Sebagaimana telsh diketahui, bahwa sifat dari pada le-
mak dapat berbau tengik, disebabkan terjadinya proses oksida
si perlahan-lahan oleh oxygeen yang berasal dari udara (uda=-
ra mengandung nitrogeen dan oxygeen dengan perbandingan
IR 20 e
Didalam proses ini sinar atau cshaya dapat berfungsi sebagai
katalisatore. Dari proses oxidasi tersebut rantai carbon dari
asam dapat terjadi heptanale
Unsur inilsh yang menyebabkan lemak dapat berbau tengik.

Keouali adanya oxydasi tersebut, juga dipengaruhi Silein
Jasad=~jasad renik atau ensima~ensima yang dapat memecahkan 15

mak, tetapi dengan syarat apabila ada aire

Proses yang terjadi seperti tersebut diatas dikenal dengan -

istilah " hidrolisa '' dari hasil proses ini akan terbentuk a
sam-asam lemak bebas atau dalam bahasa produsen minyak goreng

diken-1 sebagei FFA { singkatan dari Free Fatty Acid ).

Contoh:

Dari mentega, bila terjadl proses hydrolisa akan terbentuk -
" asam butiret ' yang berbau tidalk enak.

Asam—asam lemak bebas ( FFA ) dipecahkan secara oxyda=-

si, karena pengaruh jasad-jasad renik, sehingga terjadi keton
keton, umpema ' metil heptil keton "' dari asam kaprilat.

Untuk lebih jelasnya peristiwa tersebut diatas dapat dising--

kat sebagai berikut :
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(dari udara)

jasad renik )
asam—asam lemak bebase.

Lemak + g
—_—=

dan air

hsam-asam lemak bebas, dipecah dengan oksidasi karena penge=
ruh jasad-josad renik 5 gol. keton-ketons
Scbagaimona telah diketahui, bahwa didalam minyak kela-

pa, terdapat ester-ester dari :

Asam kaproat i 2R S
n kaprilat i)
it laurat : 48 %
it miristat S 75D
i palmitat S %
- stearat Syt 2L NaNY
g Fleat SO %
it Jlinoleat g4 206 i

Dengan memahami hal-hal tersebut, kiranya Jelas bahwa

pesawat deodorizer pada dasarnya mempunyai tugas yang tidak
dapat dipandang ringan bagl proses pembuatan minyak makan
yang memenuhi standare
Tugas-tugas tersebut yans dibebankan pada pesawat deodorizer
adalah

~ Menghilangkan sampal seminimal mungkin penyebabepe=

nycbab bau, pada produk minyak makane




~ lMenentukan mutu dari produk minyak makan : misalnya -
saja produsen menghendaki membuat produk - minyaknya
menjadi :
* Super quality
* Standar quality
* Tkonomi quality
Perlu diketahui, bahwa proses operasinya dari pesawat
" deodorizer " adalah proses ' Batch " dan bukan proses
" Kontinue o
’ Proses " batch " adalah proses dimena bahan yang akan
diproses dimasukkan kedalam pesawat dan jelas diketahui ataun
terbatas jumlahnya,sedangkan proses'kontinue'' adalah proses
dimana bahan yang dimasukkan kedalam suatu sistim

inputnya™
terus menerus dan out putnya pun demikian .
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Dzlam hal mutu minyak makan yang beredar dalam pasaran
sehubungan dengen manfeat pesawat iideodorizer" $elah dapat
terbaca, bahwa secara teori pendugaan Lerdasarkan data anali-
sa tersebut diatas, berapa % (persen) dari seluruh ( 27 nomor)
atau berapa % darli 27 macan merek minyak makan yang telah
menggunakan pesawat deodorizer dalam proses pembuatan minyak

niakan,

Merurut standar Industri lMinyak Makan Noe3/S.1./72 te=

lah digariskan, bchwa @

A

‘1
1 1 i
! Kadar air i. Bil,perolcsida/lOO grel Kadar asam lemak |
' i i bebas (sebagai ]
i 1
% i | asam laurat. !
R a il H !
i 1 E E
]
W aXe N0, B % i maxe. 1,0 mge O2 i max. 0,3 % E
|
i | ; |
k- Wi 8. & ! |
Jawsoan pertanyaan tersebut diatas adalah :
©5) (w0%) =x18%
(27 )
T e
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IVe TZORL OPERASI PiDA PESAWAT ''DEODORIZER!

Teori=-tecori yang melibatkan pada proses operasi pesawat

"deodorizer! ini adalah :

* proses stripping

* proses penguapan ( evaporasi s
.

Stripping dalam pesawat deodorizer pada proses pembua=
tan minyak makan ini adaleh suatu peristiwa dimana uap yang
keliwat kenyang ( superheated ) masuk ke-phase cairan dan ke
luar meninggalkan phase cairan tersebut untuk kemudian masuk
Xe~phase gas dengan-membawa salah satu komponen dari cairan
tersebut,

Data~data yang diperlukan dalam pemecahan persoalan ter

Sebut diatas sehubungan dengan proses stripping antara lein

lalah .

* Jumlah produk minyak goreng/makan yang dikehen

dakio
* Mutu produk yang dikehendaki.
* Suhu operasi pada waktu stripping.
* Dukanan operasi pada waktu stripping.

Data—data tersebut diatas perlu sekali diketahui,sebab

Sangat berguna dalam pembuatan garis equilibrium(keseimbangan)

dan garig operasinya dalam plot :

(Mo ‘ e
; SOlute){ﬂole solvent dalam liguid) VERSUS

( MOle ahm ’
SOlute/(l'-iole solvent dalam gas) SEHUBUNGAN,

Songan kebutuhan uap ( superheated )



v |

Uap (superheat) ini pulalsh yang nantinya dalam proses pembu

atan minyak maken aken berguna urtuk

= Mengadeakan penpadul-an atau dapat pula dikatakan uep
inilah berfunpgsi schagai stir-r (pengaduk).

Membawa oxypen vang terlarut dalam minyak yang sedang

dalam proses ke-phase gas.
Membawa sizn~s’sa air yang terlarut dalam minyak yang

sedang mengalami proses ke-phase gase
Juga membawa golongan-golongan keton-keton dan aldehy

da~aldehydn yang telah terbentuk ke-phase gas.

Sebenarnya yoig mengalami proses stripping adalah tnsur
oxygeen saja yang berlarut dalam minyak yang sedang dalam pro
Ses, tetapi berhubung operasinya dalam keadaan "vacum' (hame
Da udara) dan disertai suhu operasi tinggi, juga disertni pe-
ngadukan yang bailk (pengadukan dari uap scperheat), sehingga
Memingkinkan unsur-unsur peunyebab bau dan air yang berada da
lam minyak ikut mensuape

Kelanc ~pan peristbiwa tersebut diatas dialibatkan pula oleh te
vacun) dan svh tinggi.

kKanan rendah (mendelatd

Apa sebab pesawat " deodorizer’ beckeria dalam kondisi

Vacum. Hal ini dap-.t di jelnskan antara 1lain sebagai berikut:

- Apabila bekerja pala kondisi tekanan umprma 760 mmHg,
suhu operasi yang dibutuhkan akan sangat tinggic.Keaw
daan int jelas tidek diinginkan, sebob aken mengaki-

batkan kerusakan produk minyak makane

- Mencegah terjadinya.
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- Mencegah terjadinya proses oksidasi dari udara pada
minyak yang sedang mengalami prosese.

- Uap kelivat kenyang ( seperheat ) yang dibutuhkan ja=
uh lebih sedikit dibanding bila bekerja dalam kondisi

tekanan udara ( 760 miHg )-
Dengan lain kata, kebutuhan akan tenaga dapat ditekan.



RN E MR B TRNC A R

Pembuatan minyak makan yang bermutu standar, telah di-
ketahui dan dimaklumi oieh para produsen, bahwa semestinya
(seharusnya) mutlak perlu adanya penggunaan pesawat "deodorie
zer' dalam proses rembuatannya, disamping menggunakan reactor
netralisasi, pesawat pemicatan, boiler yang baik (artinya bo-

iler yang dapat memprodusir uap yang superheat) dan lain-lain.

fikan tetapi terbukti behwa, hanya sekitar + 18 % para
produsen minyak makan, kKhususnya di Jawa Timr yang mengguna-

kan pesawat deodorizer. ( Data hasil analisa laboratoris  me

ngenai minyak mekan )e

Sisanya + 82 % ¥\ 80 % secara teori depat diduga hanya
Menggunckan peralatan seadanya tanpa alat pesawat deodorizer.
Resiko produsen semacam ini, produknya akan mengalami hal-hal

Seperti daftar hasil analisa laboratoris; misalnya :

* sedikit bau sodaj

* bou minyak tengik;

* kadang malsh ada yang masih bau minyak klentik,
* bau sabun;

¥ mengendung air lebih dari ketentuan standar;

* bilangan peroxida tinggi.

* bilangan asamnya tinggi, dan lain-lain,

Ciri pengusaha ini yang dipentingkan : asal produk lee

kas lakn dan untung. tentang soal mutu tidak diperdulikan.

Mengenai proses pembuatannya hanya berdasarkan Pengalaman

* berapa jumlah minyak yang dimasak;

_1IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII................__
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* Kebutuhan soda dengan derajat boume sekian.
* Bleaching earth dan carbon aktip sekian.

Kalau ingin produk yang baik sebenarnya, tidak semudah ini
persoalannyae

Pengusaha yang baik jelas akan memperhatikan :
* Masalah mutu

* Sangat perlu tenaga terdidik dan berpengalaman,

Jadi jelas bukan OKOL, tetapi AKAL yang diperlukan.
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VI. K ES I MPU. L ANS.

1 Jalan yang paling baik ialah agar pengusaha lemah (produ-

2e

e

sen minyak makan ), jika mungkin bersatu ( penggabungan -

modal ).

Atau menambah modal dengan jalan mencari kridit kepada —-

Pemerintah melalui Bank=-Bank misalnyas

Apabila tidak berussha, pengusaha lemah sulit untuk memper
baiki mutu produknya. Sebab modal yang menjadi titik tolal
hya pemecahan tersebut diatas.

Konsumen sendirilah sebenarnya mempunyai andil untuk men-

dorong bertumbuhnya produsen minyak makan yang bermutu ren

dahe Hal ini tidak dapat dikatakan keliru karena disebabkan
daya beli rakyat Indonesia yang masih lemahe

Ini erat sekali hubungannya dengan pendapatan perkapita -
Rakyat Indonesia
Minyak yang bermitu rendsh sebaiknya disebut saja minyak =~

klentik yang dibersihkan .




]
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